BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Hasil sisa makanan yang mencakup makanan setengah dimakan maupun yang
tersisa di atas piring-piring restoran, masakan rumah hingga produk olahan yang
terbuang hasil dari sampah rumah tangga merupakan sebuah wujud food waste
atau limbah sisa makanan. Kebiasaan untuk menyisakan makanan ini masih sering
dijumpai di berbagi macam rumah makan, instansi seperti hotel maupun rumah
sakit, sekolah dan acara-acara besar yang sering diadakan seperti pernikahan dan
lainnya. Dengan meningkatnya limbah sisa makanan atau yang disebut dengan
food waste, dan juga beberapa faktor pendukung kontribusi seperti persiapan yang
berlebih, overbuying, maupun pembagian makanan yang buruk, bila kebiasaan ini
terus berlanjut, tentu akan berdampak buruk pada lingkungan. Tragedi ledakan gas
metana yang menewaskan 143 orang pada tahun 2005 di TPA Leuwigajah, Cimahi
menjadi salah satu dari dampak buruk yang terjadi akibat penumpukan food waste.
Tumpukan sampah basah organik seperti sisa makanan tersebut menghasilkan gas
metana yang menjadi penyebab meledak dan longsornya TPA di Kampung Adat
Cirendeu, Cimahi. Organisasi Waste 4 Change juga menambahkan bahwa
penyumbang sampah organik yang masuk ke TPA tidak hanya berasal dari
kegiatan domestik rumah tangga. Industri makanan seperti katering, restoran,
hotel, kantin sekolah, maupun kampus hingga warung makan kecil yang terletak
di pinggir jalan juga menjadi faktor terkumpulnya sampah organik.

Sisa makanan di atas piring yang sering dijumpai juga menjadi penyumbang
sampah yang patut untuk diperhatikan. Dengan fenomena ini, perancang ingin
mencoba untuk berkontribusi dalam pencegahan penumpukan food waste yang
sedang terjadi saat ini dengan menyuarakan dan menyusun sebuah kampanye

edukatif mengenai pengenalan awal food waste dan himbauan untuk
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mencegahnya. Kampanye ini berupa bacaan dalam bentuk zine dengan ukuran A6

(10,5 x 15cm) sebagai media utama perancangan.

Proses pencarian data perancangan ini dilakukan dengan melakukan
wawancara bersama narasumber baik individu maupun kelompok yang ikut
berkontribusi dalam pencegahan food waste. Studi kepustakaan mengenai topik
yang bersangkutan juga didapatkan berdasarkan rekomendasi oleh narasumber
saat melakukan proses wawancara. Beberapa bentuk observasi sudah dilakukan
perancang untuk bisa mengerti permasalahan pada food waste yang sedang terjadi
di Daerah Istimewa Yogyakarta. Kunjungan ke Tempat Pembuangan Akhir (TPA)
di Piyungan, Yogyakarta dan beberapa TPA di titik kota Yogyakarta dilakukan
untuk melihat bentuk dan jenis sampah yang terbuang setiap harinya. Perancang
memberi kesimpulan pada hasil observasi tersebut bahwa sampah organik seperti
makanan masih cukup mendominasi tempat pembuangan akhir tersebut, diikuti
oleh sampah plastik dan kertas. Kurang aktifnya sosialisasi mengenai penumpukan
limbah sisa makanan yang dilakukan oleh pemerintah kota di Daerah Istimewa
Yogyakarta juga menjadi salah satu penyebab isu ini tidak ditangani dengan serius
sehingga masih banyak masyarakat yang menganggap sepele akan isu food waste
yang terjadi. Maka itu, perancang menyusun media utama pada kampanye dengan
tujuan untuk memberi edukasi dasar mengenai food waste dan bentuk pencegahan
yang bisa dilakukan oleh masing-masing penerima komunikasi. Dalam prosesnya,
perancang juga melakukan beberapa kegiatan workshop composting sebagai
bentuk pencegahan sisa sampah makanan di rumah. Ilmu dan pengalaman tersebut,
kemudian diterjemahkan kembali oleh perancang menjadi sebuah tulisan pada
media utama perancangan.

Dengan berbagai proses yang telah dilalui perancang dalam mewujudkan
visualisasi pada perancangan, dapat disimpulkan bahwa perancangan kampanye
berapa zine ini merangkul semangat pengetahuan kolaboratif. Hasil dari studi
kepustakaan maupun insight yang didapat melalui kegiatan wawancara, workshop

dengan berbagai jenis narasumber, dikumpulkan dan tersusun menjadi narasi yang
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dimuat pada media utama perancangan, yaitu zine. Perancangan kampanye ini juga
diuji kepada beberapa khalayak yang sudah ditentukan. Hasil uji perancangan
utama tersebut mendapat berbagai macam respon yang cukup menarik. Dengan
adanya pengenalan mengenai isu food waste ini terlihat bahwa masih ada
responden yang tidak pernah terpapar mengenai topik yang bersangkutan, dan
beberapa sudah mengenal topik yang bersangkutan, meski tidak mendalami.
Terlihat juga refleksi dari sikap audiens ketika dikenalkan oleh media
perancangan, 4 dari 6 responden menerima media komunikasi dengan baik masih
masik memiliki kecenderungan untuk menyisakan makanan mereka. Namun, hal
ini menjadi sebuah titik awal baru bagi responden untuk kemudian perlahan
mengubah kebiasaan untuk menyisakan makanan mereka.

Dengan adanya media pendukung berupa media sosial yang berbasis
instagram pada kampanye, perancang mengajak audiens atau pengikut akun
kampanye di media sosial untuk ikut serta mengunggah foto piring bersih seusai
makan dengan tagar #MakanSampaBersih. Diikuti dengan konten edukasi
pencegahan food waste pada media sosial, perancangan kampanye ini bisa
kemudian tersalurkan kepada masyarakat baik di Daerah Istimewa Yogyakarta

maupun Indonesia.

. Saran

Media utama pada perancangan ini merupakan wujud dari kampanye
pencegahan food waste yang terdapat di Daerah Istimewa Yogyakarta. Meski skala
paparan kampanye ini masih tergolong kecil dan penyelenggaraannya yang belum
lama, namun perancang berharap bahwa kampanye ini akan kemudian memiliki
jangka umur yang panjang. Dengan ini, diharapkan bahwa media perancangan
yang digunakan untuk mengomunikasikan dapat terus berkembang menyesuaikan
dengan target audiens sehingga pengenalan isu food waste dapat lebih tersebar baik
di Daerah Istimewa Y ogyakarta maupun Indonesia. Perancang sadar dari beberapa

hasil responden media utama kampanye, meski sulit untuk menghapus kebiasaan
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untuk menyisakan makanan, namun bukan berarti bahwa hal tersebut mustahil
untuk diubah. Meski perancangan kampanye ini masih jauh dari sempurna, namun
tidak membuat nilai kampanye ini menjadi rendah ataupun sebaliknya. Dengan
penyebaran awareness sebagai bentuk pencegahan penumpukan food waste yang
sedang terjadi saat ini, perancang juga berharap bahwa perancangan ini dapat
menjadi inspirasi untuk mendorong rekan-rekan desainer lain ataupun masyarakat
secara umum untuk kembali menyebarkan awareness tentang isu yang terkait
sehingga dapat bersama-sama mencegah penumpukan limbah sisa makanan atau

yang disebut dengan food waste.
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